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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis lingkungan terhadap pemahaman konsep, 2) mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap karakter, 3) mengetahui pengaruh karakter terhadap
pemahaman konsep. Desain penelitian menggunakan T7ue experimental design dengan bentuk design
Pretest-posttest control group design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD se-
Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap pemahaman konsep
sebesar 64%, 2) terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan
terhadap karakter sebesar 82%, 3) terdapat pengaruh karakter terhadap pemahaman konsep sebesar
81%. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 1) terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap pemahaman konsep, 2) terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap karakter, 3) terdapat
pengaruh karakter terhadap pemahaman konsep.

Abstract

This study aims to: 1) the effect of guided inquiry learning model based on the understanding of the concept
environment, 2) the effect of guided inquiry learning model based on the character of the environment, 3) the
effect of guided inquiry learning model based on the character of the environment and understanding the concept.
True experimental research design using to form design pretest-posttest control group. Population of this research
is all elementary school fifth grade students throughout the District City Sragen. The results showed that, 1) there
is the influence of guided inquiry learning model based on the understanding of the concept of the environment
by 64%, 2) there is the influence of guided inquiry learning model based on the character of the neighborhood by
82%, 3) there is the influence of characters to the understanding of the concept of 81%. Based on the research
results, it can be concluded that 1) there is the influence of guided inquiry learning model based on the
understanding of the concept of environment, 2) there is the influence of guided inquiry learning model based on
the character of the environment, 3) there is the influence of characters on the understanding of the concept.
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga formal dalam
mencetak generasi bangsa yang tangguh dan
mampu berkompetisi harus selalu berinovasi
dalam memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi siswanya. Salah satunya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran  inkuiri

Model
berbasis

terbimbing  berbasis  lingkungan.
pembelajaran  inkuiri  terbimbing

menekankan pemberian
untuk

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu

lingkungan pada

pengalaman secara langsung
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pengalaman belajar diperoleh melalui
serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi
lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman,
lingkungan dan sumber lain.

Winnie (2014) menyatakan bahwa model
dapat
meningkatkan kemampuan memahami konsep
melalui kegiatan mengamati, mengumpulkan

pembelajaran  inkuiri  terbimbing

data, menganalisis data, mensintesis data sampai
pada penarikan kesimpulan. Pendidikan IPA
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat,
sehingga bisa membantu siswa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar (Putra, 2013:40). Proses pembelajaran
IPA yang bermakna diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Kualitas pendidikan yang bermutu akan
menghasilkan SDM yang mampu berkompetisi
dan Dberkarakter. Pembentukan karakter erat
kaitannya dengan implementasi pembelajaran
IPA. Damayanti (2014:10) pembentukan
karakter adalah upaya wuntuk membantu
perkembangan jiwa anak baik lahir maupun batin
dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban
masyarakat dan bangsa secara umum.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas V secara langsung di SD Negeri Se-
Kecamatan Sragen Kota diperoleh informasi
bahwa: 1) pemahaman konsep IPA pada siswa
masih rendah, 2) pembelajaran masih bersifat
teacher center dan perlu adanya peningkatan, 3)
belum melibatkan siswa selama proses
pembelajaran, 4) perlu menerapkan karakter di

setiap proses pembelajaran.

Rendahnya pemahaman konsep siswa
diperkuat dengan data perolehan nilai yang ada
di lapangan pada siswa kelas V yang belum
memenuhi harapan. Dari data perolehan nilai
Ujian Semester Ganjil siswa pada tahun 2014,
sebagian nilai siswa masih di bawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari tiga SD
responden diperoleh data bahwa terdapat 37,2%
- 62,8% nilai siswa yang masih berada di bawah
KKM. Rendahnya nilai
kurangnya kemampuan siswa dalam memahami

siswa disebabkan

konsep materi pelajaran.

Oleh karena itu, peneliti mengadakan
penelitian tentang pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan karakter
pada siswa kelas V SD. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) mengetahui pengaruh model
pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis
lingkungan terhadap pemahaman konsep, 2)
mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap
pengaruh karakter

karakter, 3) mengetahui

terhadap pemahaman konsep.
METODE PENELITIAN
adalah penelitian

adalah
penelitian yang digunakan untuk

Jenis penelitian ini
eksperimen. Penelitian eksperimen
metode
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2010:107). Penelitian eksperimen
merupakan bagian dari penelitian kuantitatif
yang mempunyai ciri khas tersendiri, terutama
dengan adanya kelompok kontrol. Penelitian ini
menggunakan True experimental design dengan
bentuk design pretest-posttest control group design,
dimana responden benar-benar dipilih secara
random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
semester II SD Se-Kecamatan Sragen Kota
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2014/2015
dengan perincian SD Negeri 3 Sragen dengan
jumlah siswa kelas VA 33 siswa dan kelas VB 35
siswa, SD Negeri 4 Sragen dengan jumlah siswa
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kelas VA 45 siswa dan kelas VB 44 siswa
sedangkan SD Birrul Walidain dengan jumlah
siswa kelas VB 25 siswa dan kelas VC 24 siswa.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik
penarikan sampel yang dilakukan untuk tujuan
tertentu dengan melihat karakteristik tiap SD.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan dua
instrumen, yaitu instrumen pembelajaran dan
instrumen  pengumpul  data.  Instrumen
pembelajaran terdiri atas perangkat pembelajaran
sebagai penunjang dalam

pembelajaran. Sedangkan

yang digunakan
pelaksanaan

instrumen pengumpul data merupakan perangkat
yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi proses belajar dan hasil belajar yang
telah dilaksanakan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
normalitas menggunakan metode Lilliefors, uji

homogenitas menggunakan metode Bartlett, uji
hipotesis menggunakan uji t dan regresi linear
sederhana pada taraf signifikansi @« = 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang dideskripsikan dalam penelitian
ini berupa data nilai pemahaman konsep siswa
dan nilai karakter dengan menerapkan model
inkuiri

lingkungan dan model pembelajaran langsung.

pembelajaran terbimbing  berbasis
Data pemahaman konsep diperoleh dari data
nilai pretest dan posttest yang dirangkum dalam
Tabel 1.

Data perbandingan hasil
pemahaman konsep pada Tabel 1 dapat disajikan

nilai tes

dalam bentuk grafik pada Gambar 1.

Tabel 1. Data Nilai Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Rata-rata

Kelas Satuan Pendidikan Jumlah Siswa
Pretest Posttest
SD N 3 Sragen 33 73,33 79,09
Eksperimen  SD N 4 Sragen 44 67,91 77,09
SD Birrul Walidain 24 79,79 87,08
SD N 3 Sragen 35 75,29 78,57
Kontrol SD N 4 Sragen 45 70,67 71,89
SD Birrul Walidain 25 80 83,6
Jumlah 206 446,99 477,32
O Pretest Eksperimen LIPosttest Eksperimen
100 M Pretest Kontrol M Posttest Kontrol
90 -
80 - - —1
- 70 [ |
§ 60 -
2 50 A
Y 40 -
= 30 -
20 -
10 -
0 T T T T T 1
SDN3 SDN3 SDN4 SDN4 SD Birrul SD Birrul
Sragen Sragen Sragen Sragen Walidain Walidain
Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol = Eksperimen  Kontrol
Keterangan

Gambar 1. Grafik Data Nilai Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Karakter yang diteliti dalam penelitian ini
adalah disiplin, rasa ingin tahu, kerja keras dan
peduli lingkungan. Masing-masing karakter
terdiri dari 10 pernyataan dengan skor maksimal
40. Data skor karakter diperoleh dari skor awal

dan skor akhir.

Data karakter Disiplin diperoleh dari data
skor awal dan skor akhir yang dirangkum dalam
Tabel 2.

Data perbandingan skor hasil angket
karakter disiplin pada Tabel 2 dapat disajikan
dalam bentuk grafik pada Gambar 2.

Tabel 2. Data Skor Karakter Disiplin Kelas Eksperimen dan Kontrol

Skor Rata-rata Disiplin

Kelas Satuan Pendidikan Jumlah Siswa Skor Awal Skor Akhir
SD N 3 Sragen 33 32,78 38,15
Eksperimen SD N 4 Sragen 44 32,9 38,34
SD Birrul Walidain 24 28,37 36,83
SD N 3 Sragen 35 29,45 31,28
Kontrol SD N 4 Sragen 45 30,75 31,15
SD Birrul Walidain 25 27,92 31,2
Jumlah 206 182,17 206,95
M Pretest Eksperimen
M Posttest Eksperimen
50 i Pretest Kontrol
u Posttest Kontrol
40
é 30
L 20
a9
10 W W
0 - . 1 . .
SDN3 SDN3 SDN 4 SDN 4 SD Birrul  SD Birrul
Sragen Sragen Sragen Sragen Walidain ~ Walidain
Eksperimen  Kontrol — Eksperimen  Kontrol — Eksperimen  Kontrol
Keterangan

Gambar 2. Grafik Data Skor Karakter Disiplin Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 3. Data Skor Karakter Kerja Keras Kelas Eksperimen dan Kontrol

Skor Rata-rata Kerja Keras

Kelas Satuan Pendidikan Jumlah Siswa Skor Awal Skor Akhir
SD N 3 Sragen 33 25,75 36,36
Eksperimen SD N 4 Sragen 44 26,9 36,4
SD Birrul Walidain 24 24,7 36,625
SD N 3 Sragen 35 25,8 24,02
Kontrol SD N 4 Sragen 45 24,86 25,33
SD Birrul Walidain 25 22,52 22,88
Jumlah 206 150,53 181,61
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M Pretest Eksperimen
OPosttest Eksperimen
50 L1Pretest Kontrol
MPosttest Kontrol
40
g 30
£
& 20
10
0
SDN3 SDN3 SDN4 SDN4 SD Birrul ~ SD Birrul
Sragen Sragen Sragen Sragen Walidain ~ Walidain
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Keterangan

Gambar 3. Grafik Data Skor Karakter Kerja Keras Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4. Data Skor Karakter Rasa Ingin Tahu Kelas Eksperimen dan Kontrol

L Jumlah Skor Rata-rata Rasa Ingin Tahu

Kelas Satuan Pendidikan g, o Skor Awal  Skor Akhir

SD N 3 Sragen 33 27,33 36,75
Eksperimen  SD N 4 Sragen 44 28,18 37,09

SD Birrul Walidain 24 21,33 35,41

SD N 3 Sragen 35 25,45 26,02
Kontrol SD N 4 Sragen 45 24,86 25,17

SD Birrul Walidain 25 20,12 23,04
Jumlah 206 147,27 183,48

Data karakter Kerja Keras diperoleh dari
data skor awal dan skor akhir yang dirangkum
dalam Tabel 3. Data perbandingan skor hasil
angket karakter kerja keras pada Tabel 3 dapat
disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 3.

Data karakter Rasa Ingin Tahu diperoleh
dari data skor awal dan skor akhir yang
dirangkum dalam Tabel 4.

Data perbandingan Skor hasil angket
karakter rasa ingin tahu pada Tabel 4 dapat
disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.
Data karakter Peduli Lingkungan diperoleh dari
data skor awal dan skor akhir yang dirangkum
dalam Tabel 5. Data perbandingan skor hasil
angket karakter peduli lingkungan pada Tabel 5
dapat disajikan dalam bentuk grafik pada
Gambar 5.
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M Pretest Eksperimen
M Posttest Eksperimen
M Pretest Kontrol
50
40
‘B
g 30
£
£ 20
=
10
0 1 T 1 T 1 )
SDN3 SDN3 SDN4 SDN4  SDBirrul SD Birrul
Sragen Sragen Sragen Sragen Walidain  Walidain
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Keterangan

Gambar 4. Grafik Data Skor Karakter Rasa Ingin Tahu Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 5. Data Skor Karakter Peduli lingkungan Kelas Eksperimen dan Kontrol
Skor Rata-rata Peduli Lingkungan

Kel Pendidik: mlah Si
elas Satuan Pendidikan  Jumlah Siswa Skor Awal Skor =
SD N 3 Sragen 33 32,66 38,3
Eksperimen SD N 4 Sragen 44 33,7 38,22
SD Birrul Walidain 24 27,58 37,83
SD N 3 Sragen 35 32,02 32,02
Kontrol SD N 4 Sragen 45 31,31 30,33
SD Birrul Walidain 25 27,36 30,32
Jumlah 206 184,63 207,02
O Pretest Eksperimen
EdPosttest Eksperimen
501 Pretest Kontrol
O Posttest Kontrol
40 {1 __ _
530 | |
Q)
£
T 20
10 -
0 = — )
SDN3 SDN3 SDN4 SDN4 SD Birrul  SD Birrul
Sragen Sragen Sragen Sragen Walidain ~ Walidain
Eksperimen  Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Keterangan

Gambar 5. Grafik Data Skor Karakter Peduli Lingkungan Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh, taraf signifikansi antara kelompok eksperimen
1) terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri  dan kelompok kontrol sebesar 0,000. Koefisien
terbimbing berbasis lingkungan terhadap determinasi model pembelajaran  inkuiri
pemahaman konsep berdasarkan uji t dengan terbimbing  berbasis lingkungan dapat
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menjelaskan pemahaman konsep sebesar 64%
dan sisanya 36% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti.
pembelajaran

2) terdapat pengaruh model
inkuiri  terbimbing  berbasis
lingkungan terhadap karakter berdasarkan uji t
dengan taraf signifikansi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,000.
Koefisien determinasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dapat
menjelaskan karakter sebesar 82% dan sisanya
18% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
3) terdapat
pemahaman konsep, hasil uwji regresi

sederhana diperoleh koefisien beta untuk variabel

pengaruh  karakter terhadap

dari

karakter adalah 3,690, sedangkan koefisien nilai
thing dari koefisien tersebut adalah 21,061 dengan
tingkat kesalahan 0,000 (yang lebih kecil dari
0,05). Koefisien determinasi karakter dapat
menjelaskan pemahaman konsep sebesar 81%
dan sisanya 19% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis lingkungan terhadap pemahaman
konsep TPA materi daur air, pengaruh model
pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis
lingkungan terhadap karakter dan pengaruh
karakter terhadap pemahaman konsep IPA
materi daur air.

Terdapat pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap
pemahaman konsep. Koefisien determinasi
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
lingkungan dapat menjelaskan pemahaman
konsep sebesar 64% dan sisanya 36% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Chen & She (2013) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif
dan efisien untuk melaksanakan pembelajaran
IPA.

Terdapat pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap
Koefisien = determinasi ~ model
inkuiri

lingkungan dapat menjelaskan karakter sebesar

karakter.

pembelajaran terbimbing  berbasis

82% dan sisanya 18% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Hal ini diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan Sinaga (2014) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berhasil mengembangkan karakter
yaitu kerja keras, peduli lingkungan dan rasa
ingin  tahu.  Karakter  tersebut  dapat
mempengaruhi hasil pemecahan
masalah yang dilakukan oleh siswa selama proses

investigasi

pembelajaran dengan inkuiri terbimbing.
Terdapat pengaruh karakter terhadap
pemahaman konsep. Koefisien determinasi
karakter dapat menjelaskan pemahaman konsep
sebesar 81% dan sisanya 19% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Didukung oleh
penelitian Mualifin (2014) dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa kedisiplinan, kejujuran,
tanggung jawab dan sopan santun dapat
ditingkatkan dengan pembelajaran kurikulum
2013 untuk meningkatkan pemahaman konsep.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang
telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan
bahwa: 1)  terdapat model
pembelajaran  inkuiri
lingkungan terhadap pemahaman konsep IPA
pada siswa kelas V SD Negeri Se-Kecamatan

pengaruh
terbimbing  berbasis

Sragen Kota sebesar 64%, 2) terdapat pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
lingkungan terhadap karakter pada siswa kelas V
SD Negeri Se-Kecamatan Sragen Kota sebesar
82%, 3) terdapat pengaruh karakter terhadap
pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V SD
Negeri Se-Kecamatan Sragen Kota sebesar 81%.

Sesuai dengan simpulan hasil penelitian,
saran yang dapat disampaikan yaitu: 1) Model
pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis
lingkungan dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif =~ dalam  proses  meningkatkan
pemahaman konsep dan karakter pada siswa, 2)
Penelitian yang telah dilaksanakan ini terbatas
pada materi daur air, maka diharapkan pada
peneliti lain untuk mampu memperluas
permasalahannya pada materi lain bahkan pada
sampel yang lebih luas, 3) Sekolah hendaknya

mensosialisasikan model pembelajaran inkuiri
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terbimbing berbasis lingkungan kepada semua
guru.
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